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ABSTRAK
Nama : Regueldo Batubara

NPM :2012310085

Judul : Sustainability For Public Works (Studi Kasus: Revitalisasi Pasar
Tradisional Kosambi dan Pasar Sarijadi)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Apakah terdapat prinsip-prinsip
suistainability in public works dalam dua revitalisasi pasar di Kota Bandung yaitu
pasar Kosambi dan pasar Sarijadi dan Sejauh mana prinsip-prinsip dalam
suitainability in public works digunakan dalam revitalisasi Pasar Kosambi dan
pasar Sarijadi. Penelitian ini menggunakan teori sustainability in public works
dengan menggunakan 3 aspek, yaitu ekonomi (economy) lingkungan
(environmental) dan keadilan (equity).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus terhadap pasar tradisional Kosambi dan pasar tradisional Sarijadi di Kota
Bandung. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi. Analisis data yang dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh
gambaran mendalam mengenai objek penelitian. Penelitian ini difokuskan terhadap
2 pasar, pertama yaitu pasar yang sudah direvitalisasi yaitu pasar tradisional
Kosambi dan pasar yang sedang direvitalisasi yaitu pasar Sarijadi. Jumlah informan
pada pasar Kosambi sebanyak 60 orang dan pada pasar Sarijadi sebanyak 25 orang.
Panduan wawancara penelitian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan aspek-aspek sustainability in public works dalam revitalisasi
sebuah pasar tradisional, seperti peningkatan pendapatan (ekonomi), tempat
sampah, toilet, sirkulasi udara (lingkungan), dan perbedaan uang sewa, fasilitas
mencicil antara sesudah dan sebelum revitalisasi (keadilan).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hampir semua aspek-aspek dalam
sustainability in public works dalam revitalisasi pasar tradisional Kosambi dan
Sarijadi di Kota Bandung tidak terpenuhi. Hasil penelitian ini juga menunjukan
mengapa aspek-aspek dalam sustainability in public works tersebut tidak terpenuhi
dalam dua revitalisasi pasar tradisional di Kota Bandung yaitu pasar tradisional
Kosambi dan pasar tradisional Sarijadi.

Kata kunci: Sustainability in public works, Pasar Tradisional Kosambi, Pasar
Tradisional Sarijadi. PD Pasar Bermartabat Kota Bandung.



ABSTRACT

Name : Regueldo Batubara

NPM 2012310085

Title : Sustainability In Public Works. Case Study: Kosambi Traditional
Market

Revitalization and Sarijadi Traditional Market Revitalization.

This research aims to analyze Are there principles suistainability in public
works in two market revitalization in the city of Bandung which Kosambi market
and Sarijadi market and the extent to which the principles in suitainability used in
public works in the revitalization of Kosambi Market and Sarijadi market. This
study uses the theory of sustainability in public works by using three aspects:
economy (economy) environment (environmental) and justice (equity).

This study uses a qualitative research design case studies on traditional
markets and traditional markets Sarijadi Kosambi in Bandung. Researchers used
data collection through interviews and observations. Data analysis was performed
descriptively to obtain in-depth overview of the research object. This study focused
on two markets, first is the market that has revitalized that Kosambi traditional
market and the market is being revitalized ie Sarijadi market. The number of
informants in Kosambi market of 60 people and the market Sarijadi many as 25
people. Free interview this study consisted of questions relating to aspects of
sustainability in public works in the revitalization of a traditional market, such as
the increase in income (economic), bins, toilet, air circulation (environment), and
the difference in rents, amenities installments between before and after
revitalization (of justice).

These results indicate that almost all aspects of sustainability in public
works in Kosambi traditional market revitalization and Sarijadi in Bandung are not
met. The results also show why the aspects of sustainability in public works are not
met in two traditional market revitalization in the city of Bandung, traditional
markets and traditional markets Sarijadi Kosambi.

Keywords: Sustainability in public works, Kosambi Traditional Market, Sarijadi
Traditional Market. Company Area Pasar Bermartabat Bandung City.
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BABI

Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar adalah public goods yang menjadi salah satu tanggung jawab
pemerintah untuk memenuhi ketersediannya. Public Goods itu sendiri adalah
barang yang dapat dikonsumsi oleh semua orang, tidak perlu adanya suatu
persaingan dan tidak ada pembatasan ketika hendak mengkonsumsinya. Public
Goods ini apabila dikonsumsi oleh sekelompok individu atau suatu individu tidak
akang mengganggu atau mengurangi kemanfaatannya untuk orang lain.!

Karena dalam mendapatkannya tidak memerlukan pengorbanan dan
penggunaannya tidak ada batasan-batasan tertentu, maka barang publik ini tidak
dapat ditentukan harganya oleh pasar. Barang publik ini tidak bisa diperjualbelikan
atau dimainkan sesuai dengan harga pasar. Karena tidak bisa dimainkan atau
dimonopoli oleh pasar, maka negara memiliki peran dalam proses pengadaan
maupun penyalurannya sehingga dapat dinikmati oleh seluruh warga negara.’
Beberapa ciri-ciri yang membedakan barang public (public goods) dengan barang
privat adalah:

1. Non-rivalry. Berarti bahwa penggunaan satu konsumen terhadap suatu
barang tidak akan mengurangi kesempatan konsumen lain untuk juga
mengkonsumsi barang tersebut. Setiap orang dapat mengambil manfaat
dari barang tersebut tanpa mempengaruhi menfaat yang diperoleh orang
lain. Contoh, seseorang yang datang dan berbelanja di pasar A tidak
akan menghambat kesempatan orang lain untuk ikut berbelanja di pasar
A itu pula.

2. Non-excludable. Berarti bahwa apabila suatu barang publik tersedia,
tidak ada yang dapat menghalangi siapapun untuk memperoleh manfaat

dari barang tersebut. Dalam konteks pasar, maka baik mereka yang

1 R A.Musgrave dan P B. Musgrave, Public Finance In Theory And Practice ( Tokyo: McGraw-Hill
Kogakusha, 1980), 55.
2 |bid, 56



membayar maupun tidak membayar dapat menikmati barang tersebut.
Contoh, masyarakat membayar pajak kemudian diantaranya digunakan
untuk membiayai pembangunan infrastruktur pasar, yang dapat
menggunakan infrastruktur pasar tersebut tidak hanya terbatas pada
yang membayar pajak saja. Mereka yang tidak membayar pun dapat
mengambil menfaat atas infrastruktur tersebut. Singkatnya, tidak ada
yang dapat dikecualikan (excludable) dalam mengambil manfaat atas
barang public.

3. Non-Exclusive. Berarti bahwa setiap orang dari berbagai kalangan dan
golongan dapat mengakses barang publik tersebut. Contohnya,
masyarakat dari kalangan menengah keatas maupun menengah kebawah
dapat pergi berbalanja ke pasar tanpa ada pengecualian.

Pemerintah sebagai penyedia barang publik (public goods) pun harus
mengupayakan dan menyediakan barang publik yang layak, barang publik (public
goods) yang layak dapat dilihat dari upaya pemerintah dalam menyediakannya.
Dalam menyediakan barang publik (public goods) tersebut pemerintah harus ramah
terhadap lingkungan (environmental protection), mempertimbangkan aspek
ekonomi atau manfaat ekonomi untuk masyakarat (economy) dari penyediaan
barang public tersebut (public goods) serta penyediaan barang publik tersebut harus
dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat (equity)’.

Salah satu upaya dari pemerintah dalam menyediakan barang publik adalah
program revitalisasi pasar tradisional, melalui Pemerintah Kota dan Perusahaan
Daerah (PD) Pasar. Suistainability atau keberlanjutan dalam pekerjaan revitalisasi
pasar tradisional itu sendiri diperlukan agar tercipta pasar tradisional yang layak.
Pasar tradisional yang layak itu sendiri harus dibangun berdasarkan 3 pilar
pembangunan publik yang berkelanjutan (sustainabiliy in public works) yaitu. (1)
Pembangunan pasar yang tidak merusak lingkungan sekitarnya; (2) pembangunan

pasar yang memberikan manfaat kepada masyakarat luas serta; (3) pembangunan

3 Susan M.Opp dan J L.Osgood, JR., Local Economic Development And The Environment
(Northwest, CRC Press,2013),17.



pasar tradisional tanpa adanya masyarakat yang merasa dikorbankan atau
masyarakat yang merasa kepentingannya tidak terakomodasi.

Oleh karena itu pejabat publik seharusnya mengerti bahwa Suistainability
In Public Works adalah nilai yang sejalan dengan nilai-nilai dasar dari profesi
mereka sebagai profesi non-profit yaitu pelayanan publik.* Oleh karena itu
dibutuhkan adanya Suitainability In Public Works yang akan dilakukan oleh
pemerintah. Salah satunya adalah pekerjaan publik untuk barang public yaitu
revitalisasi Pasar Kosambi. Pasar Kosambi sebagai salah satu pasar tradisional yang
telah direvitalisasi di Kota Bandung diharapkan mengadopsi prinsip-prinsip dari
Suistainability dalam pekerjaan publik. Untuk itu diperlukan adanya patokan atau
alat ukur yang dapat mengukur sejauh mana suistainability diterapkan dalam
pekerjaan publik yaitu revitalisasi pasar Kosambi.

Seperti yang telah disebutkan diatas terdapat 3 nilai yang merupakan
indikator untuk mengukur suistainability dalam pekerjaan publik untuk
menyediakan barang publik (public goods) yang baik. Tiga nilai yang menjadi
indikator tersebut adalah perlindungan lingkungan (environmental protection),
ekonomi (economy), dan keadilan (equity) yang terkait dengan partisipasi. Yang
pertama adalah environmental protection (perlindungan lingkungan) bahwa dalam
sebuah penyediaan barang publik harus memperhatikan lingkungan sekitarnya.
Kedua adalah economy (ekonomi), bahwa penyediaan barang publik tersebut dapat
menopang ekonomi masyarakat. Ketiga adalah equity (keadilan), keadilan yang
dimaksud disini adalah melibatkan partisipasi dari aktor-aktor yang terkena dampak
langsung dari adanya pembangunan fasilitas publik tersebut. Dengan adanya
partisipasi dari aktor-aktor tadi dalam pengambilan keputusan pembangunan
barang publik tersebut, maka pemerintah dapat mengidentifikasi solusi untuk
sebuah masalah yang merupakan sebuah syarat mutlak penyediaan public goods

(barang publik) yang berkelanjutan (suistainable) dan layak.’

4 Susan M.Opp dan J L.Osgood, JR., Local Economic Development And The Environment
(Northwest, CRC Press,2013), 18.
5 lbid, 18.



Untuk dapat menentukan apakah revitalisasi pasar Kosambi telah
menerapkan konsep suitainability dalam pekerjaan publik, maka penulis telah
melakukan serangkaian pengamatan terhadap pasar Kosambi serta wawancara
dengan beberapa pedagang. Dari hasil wawancara, tersebut penulis menemukan
bahwa revitalisasi Pasar Kosambi ini belum menerapkan suistainability dalam
pekerjaan publik. Salah satu pedagang di pasar Kosambi mengatakan bahwa:®

“Setelah direvitaliasi masih terdapat banyak fasilitas yang tidak diperbaiki
maupun diganti. Tidak adanya penambahan area parkir pasar untuk
pembeli, sering sekali pembeli parkir diluar area parkir pasar Kosambi
karena tidak ada parkir didalam pasar Kosambi. Toilet kurang layak, hanya
terdapat 6 toilet untuk para pedagang dan konsumen. Saya dan teman-
teman pedagang maupun pembeli sering menggunakan toilet masjid yang
berada tidak jauh dari pasar Kosambi.”

Adanya masalah seperti ini menunjukan bahwa revitalisasi yang dilakukan
belum melibatkan partisipasi dari pedagang maupun konsumen, karena masih
belum mengakomodasi kenyamanan dari masyarakat sebagai konsumen maupun
pedagang itu sendiri. Sehingga banyak fasilitas-fasilitas yang menurut pedagang
perlu untuk diperbaiki namun tidak diperbaiki.

Selanjutnya dalam hasil wawancara penulis dengan salah satu pedagang di
Pasar Kosambi, pedagang tersebut mengatakan bahwa:’

“Banyak pedagang yang tadinya berdagang didalam pasar Kosambi keluar

dan berdagang diluar pasar Kosambi serta trotoar pasar Kosambi. Ini

karena lapak dagang di Pasar Kosambi yang menurut beberapa temen
pedagang tidak layak untuk dijadikan lapak berjualan karena kondisinya
yang kotor, gelap dan jauh dibelakang”.
Data yang didapatkan dari PD Pasar juga menunjukan bahwa lebih banyak
kios/lapak daripada kios/lapak yang terisi. Berikut adalah persentase jumlah pasar

yang berjualan maupun tidak berjualan

6 Wawancara dengan Bapak AH, 29 April 2016, Pasar Kosambi.
7 Wawancara dengan Bpak MS, 29 April 2016, Pasar Kosambi.



Kios yang Buka

(367)
43%
Kios yang Tutup
(487)
57%
Diagram 1.1 - Data kios buka dan kios tutup 2015
Tabel 1.1 - Tempat berjualan
Tempat Berjualan
Kios yang tutup Kios yang buka
487 267

Sumber: Data Profil Pasar Kosambi 2015

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa terdapat lebih banyak kios yang tidak
digunakan daripada kios yang digunakan di Pasar Kosambi. Data ini menunjukan
bahwa revitalisasi pasar tersebut belum sepenuhnya dapat memberikan manfaat
ekonomi bagi para pedagang yang berada di Pasar Kosambi tersebut.

Kemudian dalam hasil wawancara penulis dengan pedagang lainnya di
Pasar Kosambi, pedagang tersebut mengatakan bahwa:?

“Waktu direvitalisasi tahun 2011 kemarin, pengelola pasar ga ada
merenovasi atau menambah tempat penampungan sampah disini”.
Dari hasil wawancara ini maupun dari hasil observasi terlihat bahwa banyak

sampah yang tidak ditangani dengan baik sehingga menyebabkan lingkungan

8 Wawancara dengan Bpak AH, 29 April 2016, Pasar Kosambi.



sekitar pasar menjadi bau, kumuh dan tidak bersih. Masalah ini menunjukan bahwa
revitalisasi tersebut tidak mengindahkan pembangunan yang berorientasi pada
lingkungan (environmental protection) sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan publik dalam
merevitalisasi Pasar Kosambi belum menggunakan konsep suitainability in public
works (keberlanjutan dalam pekerjaan publik). Hal tersebut dikarenakan oleh tiga
hal yaitu: (1) kurang layaknya fasilitas toilet dan minimnya fasilitas parkir di Pasar
Kosambi; (2) banyaknya lapak yang kosong karena ketidaklayakan lapak itu sendiri
yang digunakan pedagang untuk berdagang; (3) kurangnya perhatian pihak
pengelola pasar terhadap masalah sampah yang ada di Pasar Kosambi.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti apakah revitalisai
pasar tradisional di Pasar Kosambi telah menggunakan konsep suitainability in
public works (keberlanjutan dalam pekerjaan publik). Pasar tradisional Kosambi
merupakan pasar besar yang berada di Kota Bandung yang seharusnya dalam
pemugaran/revitalisasinya harus menggunakan konsep-konsep dari keberlanjutan
dalam pekerjaan publik (sustainability in public works). Pasar ini telah direvitalisasi
pada awal tahun 2014 yang lalu. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Analisa
Revitalisasi Pasar Tradisional Kosambi dengan menggunakan prinsip
suistainability in public works
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian diatas, Maka pertanyaan penelitian dirumuskan

sebaga berikut:

1. Apakah terdapat prinsip-prinsip suistainability in public works dalam

dua revitalisasi pasar di Kota Bandung yaitu pasar Kosambi dan pasar
Sarijadi ?
2. Sejauh mana prinsip-prinsip dalam suitainability in public works
digunakan dalam revitalisasi Pasar Kosambi dan pasar Sarijadi ?
1.3 Tujuan Penelitian
Analisa Revitalisasi Pasar Tradisional Kosambi dengan menggunakan

prinsip suistainability in public works bertujuan:



14

1.5

1.

Untuk mengetahui apakah prinsip-prinsip dalam suitainability in
public works telah digunakan untuk merevitalisasi pasar Kosambi
dan pasar Sarijadi.

Untuk mengetahui sejauh mana prinsip-prinsip dalam konsep
suitainability in public works diterapkan dalam pembangunan
infsrastruktur publik, khususnya dalam merevitalisasi pasar

Kosambi dan Sarijadi.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis: Untuk memperkaya kajian tentang prinsip-
prinsip pembangunan atau penyediaan Public Goods yang layak
dan, menunjukan pentingnya Suistainability In Public Works. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran
kepada pemerintah kota Bandung agar dapat menggunakan konsep-
konsep Sustainability In public Works dalam pekerjaan-pekerjaan
publik lainnya.

Kegunaan Praktis : Sebagai bahan pertimbangan, referensi, dan
masukan bagi pemerintah agar dapat menggunakan konsep
Suitainability In Public Works dalam formulasi kebijakan

pembangunannya

Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang dibahas adalah:

BAB 1 Pendahuluan, menjelaskan mengenail latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematikan penelitian.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, menjelaskan mengenaik pengertian

barang publik, pasar tradisional sebagai Public Goods, Public Works,

Revitalisasi Pasar Tradisional dan Hubungannya dengan Public Works,

Sustainability dalam revitalisasi Pasar Tradisional, pengertian dan konsep

Sustainability In Public Works, praktik Sustainability In Public Works

dalam revitalisasi Pasar Tradisional di Indonesia



BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan mengenai tipe penelitian,
peran peneliti, lokasi penelitian, operasionalisasi variabel, model penelitian,
teknik pengumpulan data, sumber data, prosedur pengumpulan data,
pengecakan keabsahan temuan.

BAB IV PROFIL PENELITIAN, menjelaskan mengenai profil Pasar
Tradisional Kosambi dan profil Pasar Tradisional Sarijadi.

BAB V TEMUAN, menjelaskan mengenai temuan hasil wawancara dan
observasi pada Pasar Tradisional Kosambi dan Pasar Tradisional Sarijadi.
BAB VI PEMBAHASAN, menjelaskan mengenai analisis berdasarkan tiga
nilai-nilai Sustainability In Public Works di Pasar Tradisional Kosambi dan
Pasar Tradisional Sarijadi.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN, menjelaskan mengenai

kesimpulan dan saran.
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